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ABSTRAK
Nama :  St. Nur Asiah
Nim :  T. 20100107358
Judul : Peningkatan Minat Belajar Sains Melalui Metode Pembelajaran
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)
Siswa Kelas III MIN 2 Makassar.
Yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana
penerapan metode pembelajaran PAKEM di MIN 2 Makassar? (2) Bagaimana minat
belajar sains siswa kelas III MIN 2 Makassar? (3) Apakah ada peningkatan minat
balajar sains melalui metode pembelajaran PAKEM di MIN 2 Makassar?
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah (1)
untuk mengetahui bagaimana menerapkan metode pembelajaran PAKEM (2) untuk
mengetahui bagaimana minat belajar Sains siswa kelas III MIN 2 Makassar (3) untuk
mengetahui apa ada peningkatan minat belajar sains melalui metode pembelajaran
Pakem.
Subyek dalam penellitian ini adalah siswa kelas III MIN 2 Makassar yang
terdaftar pada tahun 2010/2011 yang berjumlah 14 orang. Dalam melakukan
penelitian, metode yang penulis gunakan adalah angket, wawancara, dokumentasi.
Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengolah data tersebut dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran PAKEM dan
minat belajar sains siswa berada pada kategori Tinggi. Dengan demikian penulis
dapat menyatakan bahwa metode pembelajaran PAKEM meningkatkan minat belajar
sains siswa kelas III MIN 2 Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka bumi
ini. Ia memiliki bentuk fisik yang berbeda dibandingkan dengan makhluk lain.
Disamping itu diberikan intelegensi, daya nalar dan perasaan yang lebih, sehimgga
menjadikannya mampu berfikir, berbuat, bertindak serta bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar secara utuh. Namun demikian untuk mengembangkan kemampuan
yang ada tersebut perlu adanya upaya yang maksimal melalui pendidikan.
Pada hakekatnya pendidikan merupakan upaya membantu individu
merealisasikan potensinya secara maksimal untuk membentuk manusia yang cerdas,
terampil dan mempunyai budi pekerti yang luhur guna pembangunan bangsa.
Pendidikan mempunyai andil yang cukup besar dalam membentuk warga Negara
yang baik. Seperti yang tercantum dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 1
1 http://fadlibae.wordpress.com/2010/03/10/landasan-kebijakan-pendidikan-2/
Diakses pada tanggal 23 Juli 2011 pukul 12:35
2Sasaran utama dalam kerangka sistem dan aktivitas persekolahan di
antaranya, mempersatukan pendidikan dan kreatifitas peserta didik. Tujuannya untuk
menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak didik termasuk potensi
memberikan respon kreatif terhadap hal-hal yang ada disekitarnya. Dalam
pendidikan, guru dan siswa adalah unsur yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Siswa berperan sebagai pebelajar dan guru berperan sebagai pengajar.
Keduanya merupakan subyek yang sama-sama melakukan aktivitas, baik berupa
aktifitas fisik maupun aktivitas normal. 2
Realitas yang terjadi tidaklah demikian selama ini guru masih menggunakan
paradigma lama. Guru mendominasi pembelajaran dan siswa dikondisikan pasif
menerima pengetahuan. Dalam proses pembelajaran selama ini telah mengikat anak
pada suatu kedisiplinan, ketenangan duduk dan terlalu banyak di kelas dengan hanya
mendengarkan, menghafal dan mematuhi perintah tanpa dibiasakan untuk belajar
aktif. Guru kurang memberikan kesempatan kepada ssiswa untuk berkreasi.
Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata pelajaran IPA/SAINS tidak begitu
diMinati dan kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik yang
menerapkan konsep IPA/SAINS. Kata sains yang berasal dari bahasa latin “scientia”
2 Winarno Surakhman. Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung;Jemmmaras,1979) h.15
3yang berarti pengetahuan3. Jadi bila peserta didik tidak berminat pada mata pelajaran
IPA/SAINS berarti siswa tidak berMinat dengan “pengetahuan”
Pada MIN 2 Makassar, pembelajaran sains pada umumnya masih
dilaksanakan melalui pendekatan secara konvensional. Yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Konvensional yaitu berdasarkan kesepatan umum; tradisional.
Ceramah, penugasan, latihan masih mendominasi proses belajar mengajar di sekolah.
Tanpa memperhatikan tingkat pemahaman dan Minat siswa belajar4.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah sangat diperlukan model
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Yaitu model
pembelajaran yang cocok, menarik serta mampu membangkitkan Minat siswa pada
mata pelajaran sains.
Di Dunia Pendidikan saat ini dikenal metode pembelajaran PAKEM. PAKEM
merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, kreatif, Efektif dan Menyenangkan.
PAKEM ini merupakan model yang kontekstual yang melibatkan paling sedikit 4
prinsip utama dalam proses pembelajaran yaitu Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan5
3 http://roslintopotofolio.blogsot.com/2009/01/pengertian-sainsteknologi-dan.html/
Diakses pada tanggal 4 April 2011 pukul 13:24
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia V1.1
5http://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/11/05/pembelajaran-PAKEM-ii//
diaksese pada tanggal 2 April pukul 13:00
4PAKEM ini diterapkan dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran
model konvensional dinilai menjemukan, kurang menarik bagi peserta didik sehingga
berakibat kurang optimalnya penguasaan materi bagi peserta didik.
Dari latar belakanng yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mengajukan
judul untuk penyusunan skripsi yaitu: “PENINGKATAN MINAT BELAJAR SAINS
MELALUI METODE PEMBELAJARAN PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan) PADA SISWA KELAS III MIN 2 MAKASSAR”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti dapat
mengangkat beberapa pokok permaslahan, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapaan model pembelajaran PAKEM pada siswa kelas III
MIN 2 Makassar?
2. Bagaimana Minat belajar sains siswa kelas III MIN 2 Makassar?
3. Apakah ada peningkatan Minat belajar sains melalui metode pembelajaran
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) siswa
kelas III MIN 2 Makassar tahun ajaran 2010/2011?
5C. Hipotesis
Setelah penulis mengemukakan permasalahan di atas, maka akan
dikemukakan hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
Penerapan metode pembelajaran PAKEM meningkatkan Minat belajar Sains
siswa kelas III MIN 2 Makassar.
D. Pengertian Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Pengertian Operasional
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud dalam permasalahan ini,
maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian konsep variabel yang
ada dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
a. Metode Pembelajaran PAKEM adalah
Model pembelajaran yang digunakan oleh guru agar dapat membuat peserta
didiknya aktif, kreatif serta menyenagi pmbelajaran. Selain itu juga agar
proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan efektif. Atau dengan
kata lain tujuan pembelajaran itu tercapai
b. Minat belajar sains adalah
6Keinginan siswa untuk aktif dan berfikir kreatif pada saat proses pembelajaran
Sains berlangsung, yang disertai dengan rasa ingin tahu. Minat belajar Sains
ini penulis klasifikasikan menjadi: tinggi, sedang, rendah.
Tinggi, jika dalam proses belajar pada mata pelajaran sains, siswa menyenangi
pembelajaran. Yang dapat dilihat dari keaktifan dan kekreatifan siswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung dan siswa mampu mencurahkan seluruh
perhatiannya pada mata pelajaran.
Sedang, jika pada saat proses belajar sains berlangsung, siswa hanya mampu
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, tanpa ada keaktifan dari siswa
dan pengembangan kreatifitasnya pada pelajaran.
Rendah, jika pada saat proses belajar sains berlangsung, perhatian siswa tidak
tertuju pada pelajaran, sehingga materi yang disampaikan pun tidak dapat dia
terima.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan pengertian operasional di atas, maka dapat dipahami bahwa
penelitian ini difokuskan untuk mengetahui peningkatan Minat belajar sains kelas III
dengan menggunakan metode pembelajaran PAKEM.
Indikator dari parmasalahan ini meliputi langkah-langkah yang dipersiapkan
guru dalam meningkatkan Minat belajar sains siswa, serta penggunaaan metode
pembelajaran PAKEM dalam mengatasi rendahnya Minat belajar Sains.
7E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana menerapkan metode pembelajaran PAKEM
2. Untuk mengetahui bagaimana Minat belajar sains siswa kelas III MIN 2
Makassar
3. Untuk mengetahui apa ada peningkatan Minat belajar sains melalui metode
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan) siswa kelas III MIN 2 Makassar tahun ajaran 2010/2011
b. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara ilmiah maupun praktis:
 Kegunaan Ilmiah
1. Sabagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan untuk pihak-pihak yang
terkait dalam pengambilan kebijakan dan menentukan langkah
selanjutnya.




Hasil penelitian ini digunakan untuk menyusun skripsi bagi penyelesaian
studi atau pencapaian derajat (S1) di Fakultas Tarbiyah & Keguruan/
8pendidikan Agama Islam pada Program Kualifikasi di Universitas Islam
Negeri, Makassar.
2. Bagi siswa
Dapat memberikan motivasi bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas
belajar di sekolah.
3. Bagi guru
Sebagai masukan bagi guru untuk dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dan
efektif.
4. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang berharga terhadap
upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya
target kurikulum dan daya serap siswa diharapkan.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan dalam mengetahui sistematika pembahasan maka berikut
ini disajikan garis-garis besar isi skripsi :
Bab I:  Pendahuluan. Berupa latar belakang masalah yang merupakan pengantar
urgensinya judul skripsi ini untuk diteliti, yakni masalah peningkatan
Minat belajar sains melalui metode pembelajaran PAKEM. Selanjutnya
perumusan masalah mengangkat bagaimana penerapan metode
9pembelajaran PAKEM, bagaimana Minat belajar sains siswa, dan apa ada
peningkatan Minat belajar sains melalui metode pembelajaran PAKEM,
kemudian hipotesis beserta definisi oprasional variabel, tujuan dan
kegunaan penelitian dan yang terakhir garis-garis besar isi skripsi.
Bab II: Tinjauan Pustaka. Bab ini menyajikan beberapa konsep utama terkait
Variabel penelitian berupa konsep Minat belajar, konsep model
pembelajaran PAKEM dan tinjauan teoritis terhadap peningkatan Minat
belajar sains mmelalui metode pembelajaran PAKEM.
Bab III: Metodologi Penelitian. Bab ini menyajikan tentang aspek-aspek yang sangat
penting diperhatikan dalam suatu penelitian yang meliputi populasi dan
sampel, instrument penelitian yang di dalamnya mencakup (pedoman
angket, wawancara dan dokumentasi), prosedur pengumpulan data yang di
dalamnya mencakup (penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan),
teknik analisis data yang di dalamnya mencakup  (analisis deskriptif dan
analisis inferensial).
Bab IV: Hasil Penelitian. Bab ini membahas tentang hasil penelitian, namun penulis
terlebih dahulu membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi gambaran umum tentang madrasah, sarana dan prasarana, keadaan
guru dan tenaga adMINistrasi madrasah, serta keadaan siswa, selanjutnya
deskripsi peningkatan Minat belajar sains siswa kelas III MIN 2 Makassar .
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Bab V: Penutup. Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, sekaligus dikemukakan saran-saran untuk
menyempurnakan perbaikan, baik bagi penulis sendiri, pembaca, maupun







Ada banyak penelitian mengenai minat yang dilakukan oleh berbagai ahli
psikologis perkembangan dan psikologi pendidikan. Apa yang dikemukakan
tampaknya memberikan pengertian yang berbeda-beda.
- Menurut M.Dimyanti mengartikan minat atau inters adalah “kesadaran jiwa
yang aktif untuk menerima sesuatu dari luar”
- Menurut Hidi dan Renniger mengemukakan minat pribadi adalah “suatu cirri
pribadi individu yang merupakan dispesisi abadi yang relative stabil”
- Menurut W.JS Poerwodarminto mengartikan minat adalah “perhatian,
kesukaan pada suatu keinginan”
- Menurut Hera lestari Mikarsa
“minat merupakan dorongan dari dalam diri seseorang atau faktor yang
menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara selektif, yang
menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan dan lama kelamaan  akan mendaangkan kepuasan dalam
dirinya”6
6 Sadirman Am. Interaksi dan motivasi belajar mengajar (Jakarta;Raja Grafindo,2011) h. 37
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- Menurut Shopian Walluyo menyatakan bahwa:
a. Minat sebagai sebab, yaitu kekuatan pendorong yang memaksa seseorang
menaruh perhatian pada orang lain dan aktivitas tertentu.
b. Minat sebagai akibat, yaitu pengalaman efektif yang distimulir oleh
hadirnya seseorang atau suatu obyek karena berpartisipasi dalam
aktivitas.7
- Sedangkan menurut hunlock mengemukakan bahwa
“minat merupakan hasil dari pengalaman belajar bukan bawaan sejak lahir”
hunlock juga menekankan pentingnya minat, bahwa menjadi sumber motivasi
kuat bagi seseorang untuk belajar, minat juga mempengaruhi bentuk dan
intensitas aspirasi seseorang dan minat juga menambah kegembiraan pada
setiap kegiatan yang ditekuni sseseorang.8
Berdasarkan pada devinisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa minat
adalah keinginan seseorang untuk tetap melakukan sesuatu yang dipengruhi oleh rasa
senang.
b. Pengaruh Minat Terhadap Kehidupan Seseorang
Minat berperan penting dalam kehidupan seseorang dan berpengaruh besar
pada tingkah laku dan sikap seseorang. Menurut Hunlock ada 4 cara minat
mempengaruhi perkembangan anak. Yaitu sebagai berikut :
1. Minat dapat mempengaruhi  bentuk dan intensitas aspirasi.
Jika anak mulai memikirkan masa depan maka anak akan mencoba
menentukan tujuan dan sasaran yang akan dicapai dan dilakukan jika ia
bertambah besar.
7 Muhaimin, dkk. Strategi belajar mengajar (Surabaya;cv Mitra media,1996) h. 47
8 http:///mathedu.unila.blogspot.com/2009/01/pengertian-minat.html/ diakses pada
tanggal 18 april pukul 17:10
13
2. Minat dapat sebagai pendorong.
Anak yang berminat pada suatu kegiatan (apakah bermain atau belajar) akan
lebih berusaha untuk melakukan kegiatan dengan lebih baik daripada anak
yang tidak mempunyai minat pada kegiatan tersebut.
3. Minat berpengaruh pada prestasi.
Anak yang berminat pada suatu pelajaran, akan belajar dan berusaha supaya
mendapat nilai yang lebih baik.
4. Minat yang berkembang pada masa kanak-kanak dapat menjadi minat
selamanya.
Anak yang selalu melakukan kegiatan yang berkaitan dengan minatnya, lama
kelamaan akan timbul kebiasaan dan akan terus bertahan menjadi minat
selamanya.9
Dalam berbagai penelitian mengenai perkembangan dan perbedaan individu
dalam minat Renniger menyimpulkan sebagai berikut:
 Jika ditinjau dari sudut pandang perkembangan, pada usia pra sekolah, yaitu: 3-
4 tahun umunya anak-anak memiliki minat yang secara relative stabil dan minat
mereka berhubungan dengan pemilihan kegiatan belajar.
 Minat berperan besar dalam mengarahkan dan membimbing tingkah laku pada
masa kanak-kanak akhir dan dewasa.
9 Ibid.
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 Jika ditinjau dari perbedaan perkembangan dan minat pada anak sekolah dan
tugas-tugas sekolah akan berkembang sejalan dengan usia mereka. Sejalan
dengan perkembangan seseorang minat juga ikut berkembang10.
Adapun karakteristik perkembangan minat menurut Hera Lestari Mikarsa
adalah sebagai berikut:
1. Minat berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental.
2. Minat sangat bergantung pada kesiapan belajar (misalnya anak tidak akan
berminat pada permainan lompat tali apabila anak belum dapat
mengkoordinasikan gerak otot-ototnya)
3. Minat bergantung pada kesempatan anak untuk belajar, dan kesempatan untuk
belajar bergantung pada lingkungan serta minat dari anak maupun orang
dewasa sekitarnya.
4. Perkembanngan minat mungkin terbatas, tergantung dari kemampuan fisik,
mental serta pengalaman sosial anak.
5. Minat dipengaruhi oleh budaya, karena anak belajar dan memperoleh
pengalaman melalui keluarga, guru dan orang dewasa lain yang tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh budaya.
6. Minat dipengaruhi oleh faktor emosi/suasana hati. Jika suasana hati sedang
gundah, minat pada sesuatu juga berkurang demikian pula sebaliknya
10 Sadiman Am, op.cit. h. 40
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7. Minat bersifat egosentris, hal ini bisa dilihat pada masa kanak-kanak11
Minat pada masa perkembangan anak usia SD pada kondisi-kondisi tertentu
akan mengalami perubahan. Kondisi-kondisi tersebut menurut Hera Lestari Mikarsa
adalah sebagai berikut:
 Pengalaman anak pada masa awal sekolah
Anak yang sudah siap secara fisik maupun intelektual untuk sekolah akan
memiliki sikap positif pada sekolah dibandingkan dengan anak yang belum
siap.
 Pengaruh orang tua dan kakak
Sikap orang tua dan kakak terhadap pendidikan. Belajar mata pelajaran
tertentu maupun terhadap guru akan sangat berpengaruh pada anak.
 Sikap teman sebaya
Pada anak-anak SD ternyata minat dan sikap pada sekolah maupun kegiatan
sekolah yang dipilih anak banyak dipengaruhi oleh kelompok teman
sebayanya.
 Prestasi yang baik
Besarnya pengaruh prestasi akademik pada sikap anak terhadap sekolah
sangat tergantung pada nilai yang dianut oleh kelompok teman sebayanya.
 Sikap terhadap tugas
11 Hera Lestari Mikarsa. Pendidikan anak di SD (Jakarta;Universitas Terbuka, 2007) h. 24
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Selagi sekolah dianggap sebagai hal yang utama bagi anak maka anak akan
berminat pada sekolah dan segala tugas yang harus diselesaikan bukan
merupakan masalah yang besar bagi anak.
 Hubungan guru dengan siswa
Besarnya minat anak sekolah, juga tergantung bagaimana sikap anak pada
gurunya. Jika orang tua atau saudara kandung memberikan pengertian yang
salah mengenai guru,hal ini akan membuat anak memiliki konsep yang
salah mengenai guru. Pengalaman yang kurang menyenangkan dengan guru
pun dapat menimbulkan sikap yang negative terhadap guru.
 Suasana emosional di sekolah
Suasana emosional di sekolah dipengaruhi oleh sikap guru dan macam
disiplin yang diterapkan di sekolah tersebut. Guru yang memiliki hubungan
yang baik dengan siswanya akan membangkitkan sikap positif pada diri
anak, berbeda dengan sikap guru yang otoriter atau sangat primitif dalam
mengontrol situasi kelas 12
Jika anak berminat pada kegiatan akademik maupun ekstrakulikuler yang
berkaitan dengan sekolah maka anak akan senang meluangkan waktu pada kegiatan-
kegiatan di sekolah. Di samping itu hubungan sosial yang baik dengan guru maupun
teman, menjadikan anak menjadi warga sekolah yang baik dan berusaha untuk
menaati peraturan sekolah.
12 Ibid., h. 26
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Sebaliknya anak yang pada sekolah, menolak kehadiran guru dan dan teman-
teman sekelas. Lama kelamaan akan memiliki sikap negative terhadap sekolah. Hal
yang umum dijumpai berkaitan dengan berkurangnya minat pada sekolah yaitu
berikut ini:
 Fobia sekolah yaitu: ketakutan yang luar biasa untuk berada di sekolah.
 Membolos yaitu: tidak masuk sekolah tanpa sebab yang jelas dan tanpa izin
dari orang tua atau pimpinan sekolah.
 Tingkah laku yang mengganggu.
 Under achiever yaitu anak yang berprestasi di bawah atau tidak sesuai dengan
tingkat kemampuan atau potensinya13.
Dapat penulis simpulkan bahwa minat memiliki pengaruh yang besar
terhadapkehidupan seseorang begitu juga dengan peserta didik. Jika minat belajarnya
baik maka proses belajarnya pun akan baik, begitu juga dengan sebaliknya.
c. Jenis-Jenis Minat
Menurut Mursell dalam bukunya yang berjudul Success Full Teaching yang
dikutip oleh Nasution. S. mengklasifikasikan minat antara lain:
 Minat jasmaniah yaitu suka memperbaiki atau suka pelajaran yang perlu
jasmani.
13 Ibid., h. 30
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 Minat Mekanik yaitu suka memperbaiki hal-hal yang berhubungan dengan
mesin
 Minat Keterampilan yaitu suka menggunakan tangan dalam suatu pelajaran
 Minat Sosial yaitu suka aktivatas kelompok, tidak suka belajar sendiri
 Minat Estetika yaitu suka akan kesenian dan keindahan
 Minat Terhadap Belajar yaitu suka menyelidiki secara mendalam mengetahui
segala sesuatunya mengenai obyek
 Minat Terhadap Eksperimen yaitu suka membaca-baca sesuatu dan menantikan
hasil percobaannya. 14
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis dapat menambahkan keterangan
bahwa untuk menumbuhkan minat pada anak perlu adanya pendekatan dan motivasi
yang terus menerus dari semua pihak baik di sekolah, di rumah dan di lingkungan
masyarakat. Di sekolah motivasi diberika oleh guru, teman sekelompoknnya dan
tenaga pendidik lainnya. Di rumah peran orang tua dan saudara kandung sebagai
motivator mutlak diberikan untuk menumbuhkan minat anak menuju hal yang positif.
Demikian halnya masyarakat diharapkan memberikan dukungannya menuju minat
yang positif terutama yang berkaitan dengan minat belajar.
14 Nasution S. aza-azas mengajar (Jakarta;Bumi Aksara,2010) h. 25
19
Dengan dukungan ketiga unsur diatas diharapkan memberikan kontribusi
yang baik pada minat anak sehingga menumbuhkan minat belajar yang tinggi dan
pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar di sekolah.
2. Belajar
a. Pengertian Belajar
Ada banyak pendapat mengenai definisi belajar, antara lain:
Pengertian belajar Ahmad Badawi mengatakan
“Belajar adalah merupakan suatu usaha untuk menguasai suatu kecakapan
jasmaniah maupun kecakapan rohaniah dengan jalan menggunakan
materi yang telah diperoleh maupun yang sedang diperoleh untuk
selanjutnya diorganisir yang kemudian jadi miliknya”
Gagne berpendapat bahwa:
“Belajar adalah seperangkat yang mengubah sifat stimulus dari
lingkungan menjadi beberapa tahap pengolahan informasi yang
diperlukan untuk memperoleh kapasitas yang baru. Oleh sebab itu proses
belajar selalu bertahap mulai belajar melalui tanda (signal), kemudian
melalui rangsangan_reaksi (stimulus_respon), belajar berangkai
(chinning), belajar secara verbal, belajar prinsip dan belajar untuk
memecahkan masalah hasilnya berupa kapabilitas, baik berupa sikap,
ataupun pengetahuan tertentu”
Leflon menyatakan bahwa
“learning as a relatively permanent change in the organism that occurs as
a result of experience, this change is often seen in overt of observed
behavior, but not always.”15
Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa belajar adalah terjadinya
perubahan prilaku dalam diri organisme yang bersifat relatife permanent sebagai hasil
pengalaman.
15 Ibid., h. 34
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Menurut Morgan, dkk memberikan definisi mengenai belajar
“learning can be defined as any relatifely permanaent change in behavior
which accurs as a result of practice or experience.” Yaitu bahwa
perubahan prilaku itu sebagai akibat belajar karena latihan (practice) atau
karena pengalaman (experience)16
Nana Sudjana berpendapat bahwa
”belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil suatu proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan
kemampuan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada individu yang
belajar.”17
Hitzman dalam Muhibbin Syah mengatakan bahwa belajar adalah :
“Suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau
hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat dipengaruhi tingkah laku
organisme tersebut”18
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu.19
Dengan memperhatikan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses memperoleh aspek pengetahuan, keterampilan sikap dan aspek
lain melalui proses yang bertahap melalui pembelajaran formal maupun non formal
mengarah kepada perubahan yang lebih maju atau ke arah yang lebih baik.
b. Prinsip-Prinsip Belajar
16 Amir Hamzah Nasution. Psikolgy Belajar (Bandung;Ganesa,1969) h. 17
17 Nana Sudjana. Dasar-dasar proses belajar mengajar (Bandung;Sinar baru Al
Geninido,2004) h. 7
18 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2003), h. 65.
19 Kamus Besar Bahasa Indonesia V1.1
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Dirto Hadi Susanto, menyatakan ada tiga prinsip belajar yang penting adalah:
Prinsip kegiatan sendiri, prinsip motivasi dan prinsip apersepsi.
1. Prinsip Kegiatan Sendiri
Pada hakekatnya setiap anak harus belajar menurut kegiatannya sendiri.
Dalam hal ini pendidik atau guru tidak dapat menurunkan atau memberikan
kebiasaan yang sudah ada atau yang dimiliki sendiri kecuali kalau anak
sendiri yang dengan kegiatannya atau kemauannya sendiri berusaha
mengenal, memiliki dan menggunakannya.
2. Prinsip Motivasi
Bagi anak motivasi sebagai pendorong. Dalam hal ini pendidik atau guru
memberikan arahan sesuai dengan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki agar
motivasi yang ada pada anak dapat bermanfaat untuk menggerakkan dirinya
dalam belajar.
3. Prinsip Apersepsi
Tiap-tiap pengertian atau pengetahuan yang baru, akan dengan mudah
dipelajari apabila ada hubungan dengan pengertian-pengertian atau
pengetahuan-pengetahuan yang telah ada di dalam diri anak sehingga
mempermudah proses penyatuannya.20
20 Muhaimin,dkk. Op.cit. h. 49
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Sedangkan menurut Udin S. Winataputra mengemukakan bahwa belajar tidak
hanya berkenaan dengan pengetahuan saja tetapi juga meliputi seluruh kemampuan
siswa. Sehingga belajar memusatkan kepada 3 hal yaitu:
Pertama, Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan prilaku pada diri
individu. Perubahan tersebut tidak hanya aspek pengetahuan atau kognitif saja tetapi
juga meliputi aspek-aspek nilai (afektif) serta keterampilan (psikomotor)
Kedua, Belajar itu harus merupakan buah dari pengalaman. Perubahan prilaku
yang terjadi pada diri individu karena adanya interksi antara dirinya dan lingkungan.
Ketiga, Perubahan tersebut relative menetap. Perubahan yang merupakan hasil
belajar relative permanent karena diperoleh dengan cara yang wajar. Lain dengan
yang diperoleh secara tidak wajar misalnya pengaruh obat-obatan (dopping) dapat
berubah-ubah.21
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pada
hakekatnya anak belajar menurut kegiatan yang ia senangi serta seberapa besar
motivasi yang ia peroleh. Belajar juga tidak terbatas pada perubahan aspek
pengetahuan saja tetapi meluas pada perubahan sikap serta prilaku individu tersebut.
c. Jenis-Jenis Belajar
Gagne mengelompokkan jenis-jenis belajar meliputi delapan jenis antara lain
yaitu:
21 Amir Hamzah Nasution. Op.cit h. 20
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1. Belajar Isyarat (Signal Learning)
Belajar melalui isyarat adalah melakukan atau tidak melakukan sesuatu karena
adanya tanda atau isyarat. Misalnya berhenti berbicara ketika mendapat
isyarat telunjuk menyilang mulut sebagai tanda tidak boleh ribut.
2. Belajar Stimulus-Respon (Stimulus-Response Learning)
Belajar stimulus-respon terjadi pada individu karena adanya rangsangan dari
luar. Misalnya menendang bola ketika bola di kaki, berbaris rapi ketika ada
komando.
3. Belajar Rangkaian (Chaining Learning)
Belajar rangkaian terjadi melalui perpaduan berbagai proses stimulus respon
(S-R) yang telah dipelajari sebelumnnya sehingga melahirkan prilaku yang
segera atau spontan seperti konsep merah-putih, panas-dingin, ibu-bapak.
4. Belajar Asosiasi Verbal (Verbal Association Learning)
Belajar asosiasi verbal terjadi bila individu telah mengetahui sebutan bentuk
dan dapat menagkap makna yang bersifat verbal. Misalnya, perahu itu seperti
badan itik atau kereta api lengkipan tau wajahnya seperti bulan kesiangan.
5. Belajar Membedakan (Discrimination Learning)
Belajar deskriminasi terjadi bila individu berhadapan dengan benda, suasana
atau pengalaman yang luas dan mencoba membeda-bedakan hal-hal yang
jumlahnya banyak. Misalnya, membedakan tumbuhan berdasarkan urat
daunnya, suku bangsa berdasarkan tempat tinggalnya.
6. Belajar Konsep (Concept Learning)
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Belajar konsep terjadi bila individu menghadapi berbagai fakta atau data yang
kemudian ditafsirkan ke dalam suatu pengertian atau makna yang abstrak.
Misalnya, manusia, binatang dan tumbuhan adalah makhluk hidup.
7. Belajar Hukum Dan Aturan (Rule Learning)
Belajar hukum dan aturan terjadi bila individu menggunakan beberapa
rangkaian peristiwa atau perangkat data yang terdahulu atau yang diberikan
sebelunya dan menerapkan atau menarik kesimpulan dari data tersebut
menjadi suatu aturan. Misalnya, ditemukan bahwa benda memuai bila
dipanaskan. Iklim disuatu tempat dipengaruhi oleh letak geografi dan
astronomi di muka bumi.
8. Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving Learning)
Belajar pemecahan masalah terjadi bila individu menggunakan berbagai
konsep atau prinsip untuk menjawab suatu pertanyaan. Misalnya, mengapa
harga bahan bakar naik?, mengapa minat masuk perguruan tinggi menurun?.22
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa belajar
tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah saja tetapi dapat dilakukan dan
diperoleh dimana pun.  Oleh sebab itu, dalam belajar baukan hanya peran guru dan
orang tua saja saja tetapi mencakup peran lingkungan dimana anak melakukan
aktivitasnya. Dengan bersosialisasi dengan lingkungan anak akan belajar dari
lingkungan tersebut.
22 Ibid., h. 25
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Berdasarkan uraian diatas mengenai minat dan belajar. Maka penulis dapat
simpulkan Minat Belajar adalah rasa suka atau ketertarikan peserta didik terhadap
pelajaran sehingga mendorong peserta didik untuk menguasai pengetahuan. Hal




PAKEM adalah singkatan dari pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan. Fokus PAKEM adalah pada kegiatan siswa di dalam bentuk grup,
individu dan kelas. Partisipasi didalam proyek, penelitian, penyelidikan, penemuan
dan beberapa macam strategi yang hanya dibatasi dari imaginasi guru. Philiph
Rekdale melakukan penelitian menyangkut sejauh mana PAKEMmendukung
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP). Yang menyangkut
dua aspek tentang penelitian pelaksanaan PAKEM dalam mendukung KTSP.
Yang pertama, mereka perlu mulai belajar mengenai cara mereka belajar
(learning how to learn), cara belajar secara penemuan (discover), secara kreatif,
analisa dan kritis. Supaya mereka dapat menjadi pelajar selama hidup (life long
learner) yang efektif.
Yang kedua menyangkut “cara siswa kita belajar” yaitu “A concepttion that
helps teacher relate subject matter content to real word situation and motivates
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student to make connection between knowledge and its aplications their lives as
family members, citizent and workers”. Suatu konsep yang membantu guru-guru
menghubungkan isi mata pelajaran dengan situasi keadaan di dunia (real word) dan
memotivasi siswa untuk lebih paham hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya
kepada hidup mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat dan karyawan-
karyawan.23
PAKEM dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu
proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga,
jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif,
maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar.
Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi
yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan
orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan
adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi.
Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti meningkatkan hasil belajar.
23 http://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/11/05/pembelajaran-PAKEM-ii//
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Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak
efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan
pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan
tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.24
Agar pelaksanaan PAKEM berjalan sebagaimana diharapkan, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dari sebuah pembelajaran kreatif yang harus dipahami
dan dilakukan oleh seorang guru yang baik dalam proses pembelajaran terhadap
siswa. Diantaranya guru harus:
 Memahami potensi anak yang tersembunyi dan mendorong untuk berkembang
sesuai dengan bakat dan minat mereka
 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar meningkatkan rasa
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan bantuan jika mereka
membutuhkan
 Menghargai potensi siswa yang lemah/lamban dan memperlihatkan entuisme
terhadap ide serta gagasan mereka
 Mendorong siswa untuk terus maju mencapai sukses dalam bidang yang
diminati dan penghargaan atas prestasi mereka
 Mengakui pekerjaan siswa dalam satu bidang untuk memberikan semangat
pada pekerjaan lain berikutnya
24 Azwan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta;Rineka Cipta,1995) h.34
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 Menggunakan kemampuan fantasi dalam proses pembelajaran untuk
membangun hubungan dengan realitaas dan kehidupan nyata
 Memuji keindahan perbedaan potensi, karakter, bakat dan minat serta modalitas
gaya belajar individu siswa
 Mendorong menghargai keterlibatan individu siswa secara penuh dalam
proyek-proyek pembelajaran mandiri
 Menyatakan kepada para siswa bahwa guru-guru merupakan mitra mereka dan
perannya sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa
 Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bebas dari tekanan dan
intimidasi dalam usaha meyakinkan minat belajar siswa
 Mendorong terjadinya proses pembelajarann interaktif, kolaboratif, inkuiri dan
diskaveri agar terbentuk budaya belajar yang bermakna (meaningful learning)
pada siswa
 Memberikan tes/ujian yang bisa mendorong terjadinya umpan balik dan
semangat/gairah pada siswa untuk ingin mempelajari materi lebih dalam.25
Pelaksanaan PAKEM harus memperhatikan bakat, minat dan modalitas
belajar siswa dan bukan semata potensi akademiknya. Dalam pembelajaran Quantum
(Quantum Learning) ada tiga macam modalitas siswa, yaitu modalitas visual,
auditorial dan kinestetik. Dengan modalitas visual dimaksudkan bahwa kekuatan
belajar siswa terletak pada indera “mata” (membaca teks, grafik atau dengan melihat
25 John B. Bings dkk. The Process Of Learning (1997)
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suatu peristiwa), kekuatan audiotorial terletak pada indera “pendengaraan”
(mendengar dan menyimak penjelasan atau cerita), dan kekuatan kinestika terletak
pada “perabaan” (seperti menunjuk, menyentuh atau melakukan). Jadi dengan
memahami kecenderungan potensi modalitas siswa tersebut, maka seorang guru harus
mampu merancang media, metoda/atau materi pembelajaran kontekstual yang relevan
dengan kecenderungan potensi atau modalitas belajar siswa26
b. Ciri-ciri Karakteristik PAKEM:
 Pembelajarannya mengaktifkan peserta didik
 Mendorong kreatifitas peserta didik dan guru
 Pembelajarannya Efektif
 Pembelajarannya memnyenangkan utamanya bagi peserta didik27
c. Prinsip PAKEM
 Mengalami: peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun
emosional
 Komunikasi: kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya komunikasi
antara guru dan peserta didik.
 Interaksi : kegitan pembelajarannya memungkinkan terjadinnya multi arah
26 Anwa Arifin. Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-Undang
Sisdiknas (Jakarta;Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag,2003) h.65
27 http://makalahkumakalahmu.wordpress.com/2008/11/05/pembelajaran-PAKEM-ii//
30
 Refleksi: kegiatan pembelajarannya memungkinkan peserta didik memikirkan
kembali apa yang telah dilakukan28
d. Model pembelajaran PAKEM
Diantara model pembelajaran PAKEM antara lain:
 Point-Counterpoint
Penerapannya: Guru memilih isu-isu yang mempunyai beberapa perspektif,
kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing
kelompok menyiapkan argumen. Kemudian mempersilahkan salah satu
kelompok menyampaikan argumennya, setelah itu kelompok lain memberikan
tanggapan, bantahan atau koreksi. Diakhir pembelajaran guru merangkum
debat dengan menggaris bawahi atau mencari titik temu dari argument-
argumen yang muncul
 Snowball Drilling
Penerapannya: Guru mempersiapkan paket soal dan lembar skoring penilaian
yang dibagikan kepada kepada siswa serta mengelindingkan bola salju berupa
soal latihan dengan cara menunjuk siswa yang akan menjawab soal nomor 1.
Jika siswa tersebut mampu menjawab soal dengan benar maka ia diberi
kesempatan untuk menunjuk temannya yang akan menjawab soal nomor 2.
28 Ibid.
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Namun jika dia salah maka ia harus menjawab soal nomor 2 dan seterusnya
sampai siswa tersebut menjawab dengan benar.
 Listening Team
Penerapannya:  guru membagi peserta didik menjadi 4 team kemudian setiap
tugas mendapat tugas sebagai berikut
Kelompok A: berperan sebagai Penanya, yang bertugas merumuskan
pertanyaan
Kelompok B :  berperan sebagai Pendukung, yang bertugas menjawab
pertanyaan yang didasarkan pada poin-poin yang disepakati (membantu dan
menjelaskannya, mengapa demikian)
Kelompok C :  berperan sebagai Penentang, yang bertugas mengutarakan
poin-poin yang tidak disetujui atau tidak bermanfaat dan menjelaskan
mengapa demikian
Kelompok D :  berperan sebagai Penarik kesimpulan, yang bertugas
menyimpulkan.
 Make A Match
Penerapannya:   guru  membagi  siswa   menjadi  3  kelompok yaitu kelompok
pemegang kartu jawaban, kartu pertanyaan dan kelompok penilai. Dalam
waktu yang sudah ditentukan dan siswa telah mendapat pasangan, maka kartu
pertanyaan dan jawaban ditunjukkan kepada kelompok penilai. Kelompok
penilai akan memberikan penilaian. Dalam hal ini ada dua kemungkinan yang
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terjadi pada kelompok penilai karena kelompok penilai juga belum tahu
jawaban yang pasti, bisa jadi kelompok penilai menilai salah pada pasangan
yang telah matching antara jawaban dan pertanyaan, dan sebaliknya29.
Jenis penilaian yang sesuai dengan pembelajaran PAKEM adalah penilaian
otentik yang merupakan proses pengumpulan informasi oleh guru tentang
perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik
melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan
dicapai30. Tujuan penilaian otentik itu sendiri adalah untuk:
a. Menilai kemampuan individual melalui tugas tertentu
b. Menentukan kebutuhan pembelajaran
c. Membantu dan mendorong siswa
d. Membantu dan mendorong guru untuk mengajar yang lebih baik
e. Menentukan strategi pembelajaran
f. Akuntabilitas lembaga dan meningkatkan kualitas pendidikan31
Penilaian otentik dimaksudkan selama pembelajaran itu berlangsung, guru
selain sebagai fasilitator juga melakukan penilaian dengan berbagai alat yang sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
29 Ibid.
30 Muh Ali. Guru dalam proses belajar mengajar (Bandung;remaja rosdakarya,2001) h.42
31 Ibid., h.46
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Berdasarkan uraian yang di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
metode PAKEM adalah cara yang digunakan oleh guru untuk membuat peserta
didiknya aktif, kreatif, menyenangi pembelajaran serta proses belajar mengajar
berjalan dengan efektif.
Secara garis besar agar lebih memahami hubungan antara minat belajar sains
dengan metode pembelajaran PAKEM, penulis gambarkan sebagai berikut:
SAINS
GURU
Minat Belajar Sains Siswa










bahan ajar yang lebih
menarik.
Menerapkan cara mengajar








Tingginya minat belajar sains siswa ditentukan oleh metode yang digunakan





A. Populasi, Sampel Dan Sampling
1. Populasi
Populasi menurut Mohammad ali adalah keseluruhan obyek yang telah
dirumuskan dengan jelas 32. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) populasi
adalah seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu daerah; jumlah orang atau
pribadi yang mempunyai ciri-ciri yang sama; jumlah penghuni, baik manusia maupun
makhluk hidup lainnya pada suatu satuan ruang tertentu; sekelompok orang, benda
atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel; suatu kumpulan yang memenuhi
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. 33.
Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MIN 2 Makassar yang berjumlah 231 orang dan guru-guru MIN 2
Makassar yang berjumlah 28 orang.
2. Sampel Dan Sampling
Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sekelompok kecil individu yang
dilibatkan langsung dalam penelitian atau sebagian/ wakil populasi yang diteliti.
Mengingat besarnya populasi yang ada, maka perlu diambil sampel. Untuk
32 Mohammad Ali.Penelitian kependidikan prosedur dan strategi(Bandung;Angkasa,1985) h.19
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia V1.1
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menentukan sampel ini harus representative agar dapat mencerminkan atau mewakili
populasi. Selanjutnya Suharsini Arikunto, mengatakan bahwa apabila subyek kurang
dari 100 minimum diambil 30, dan selanjutnya apabila subyek besar dapat diambil
10%-15% atau 20%-25% atau lebih, inilah yang dinamakan dengan sampling34.
Namun tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini penulis menggunakan
purposive sampling yaitu teknik memilih sampel berdasarkan pertimbangan peneliti
yang termasuk dalam kategori non probability sampling (tehnik memilih sampel).
Pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan kelas III dibagi menjadi dua
rombongan belajar, siswa yang memiliki daya tangkap tinggi berada pada kelas A dan
siswa yang memiliki daya tangkap kurang berada pada kelas B. Dengan kesimpulan
jika metode pembelajaran PAKEM berhasil meningkatkan minat belajar sains siswa
kelas B, maka secara pasti metode itupun akan berhasil pada kelas A.
Atas dasar itu penulis tetapkan sampel yaitu kelas III B yang berjumlah 14
orang dan 2 .orang guru  bidang studi Sains.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Angket
34 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta;Rineka cipta,
edisi revisi 2010) h. 23
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Dalam KBBI, Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah
tertentu dengan ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan35.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk angket
terstruktur, di mana setiap pertanyaan sudah tersedia alternative jawabannya. Angket
ini digunakan untuk menggali data tentang penerapan metode pembelajaran PAKEM
dan minat belajar sains siswa.
Angket ini disampaikan kepada siswa di sekolah dan orang tua siswa dengan
diberikan jangka waktu pengisian selama dua hari, sehingga setiap jawaban dapat
dipikirkan secara masak-masak.
Angket ini harus valid karena digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam hal ini, angket memuat pertanyaan tentang data-data yang
diinginkan dan cara pembuatannya berdasarkan indikator-indikator dari variabel.
2. Pedoman Wawancara
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawancara adalah Tanya
jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya
mengenai suatu hal; Tanya jawab peneliti dengan narasumber36.
Pedoman wawancara ini, digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap
tentang metode pembelajaran PAKEM dan wawancara ini dilakukan langsung oleh
35 Kamus Besar Bahasa Indonesia VI.I
36 ibid
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peneliti dengan guru sains MIN 2 makassar. Adapun jenis wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang
dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.
Dalam pelaksanaan wawancara sebelumnya harus memperhatikan hal-hal
yang sangat mendasar yaitu sasaran, maksud dan tujuan, sebab dalam melaksanakan
wawancara akan ditemukan jawaban beragam, bahkan bisa sangat jauh dari apa yang
diharapkan si peneliti. Oleh karena itu sebelumnya perlu dipahami hal-hal dibawah
ini.:
a) Responden yang di wawancarai adalah  guru sains.
b) Waktu wawancara disesuaikan dengan waktu kesediaan responden.
Wawancara dilakukan guna untuk mengetahui minat belajar sains siswa di
kelas dengan menggunakan metode pembelajaran pakem.
3. Studi Dokumenter/Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang data minat belajar Sains. Di
mana peneliti mempelajari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data yang
diperlukan. Dokumen yang diperlukan berupa daftar nama dan jumlah siswa dalam
penelitian, serta nilai rata-rata dari nilai formatif siswa yang terekam dalam daftar
nilai kelas. Adapun nilai yang diperlukan adalah nilai mata pelajaran Sains yang
merupakan sumber dari obyek penelitian.
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C. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah dilakukan sesuai prosedur
berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu membenahi hal-hal yang diperlukan
dalam penelitian, seperti menyusun instrument yang hendak digunakan dalam
pedoman wawancara dan angket.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, yakni tanggal 20 Januari 2011 sampai pada tanggal 20 Maret
2011, penulis mengumpulkan data yang terkait dengan pembahasan isi skripsi ini.
3. Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap ini, penulis mengumpulkan data melalui field research yaitu
penulis terjung langsung ke lapangan untuk meneliti obyek yang akan dibahas untuk
mendapatkan data yang ada hubungannya dengan skripsi ini. Penulis mengadakan
penelitian langsung kemudian membagikan angket pada siswa kelas III B MIN 2
Makassar. Disamping itu penulis melakukan wawancara dengan guru sains dengan
maksud untuk memperoleh informasi yang akurat dan mencocokkannya dengan data
angket yang telah masuk.
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D. Teknik Analisis Data
Dalam mengolah data yang diperoleh, penulis menggunakan analisis
pengolahan data sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Statistic deskriptif penulis gunakan untuk mendeskripsikan data penelitian
masing-masing variabel secara tunggal. Dalam hal ini meliputi table frekuensi, skor
terbesar dan terkecil, dan simpangan baku. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus
berikut:
a. Membuat tabel frekuensi
b. Mencari skor terbesar dan terkecil
c. Mencari nilai rentangan (R), dengan rumus: R= skor terbesar-skor terkecil
d. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
e. Mencari mean (rata-rata), dengan rumus
X = ∑
f. Mencari simpangan baku (standar deviasi), dengan rumus:
Sd= .∑ (∑ ).( )
g. Membuat kategori
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2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial yaitu menguji kebenaran dan untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga, apakah ada peningkatan minat belajar sains melalui metode
pembelajaran PAKEM pada siswa kelas III MIN 2 Makassar?. Dalam hal ini akan
digunakan pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan akan
digunakan analisis regresi linier sederhana. Namun sebelum pengujian hipotesis,
maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data dengan rumus sebagai
berikut:
a. Analisis regresi sederhana
Ŷ= +
Ket: Ŷ:  subyek varibel terikat
x : variabel terbatas
a.b : nilai konstanta
untuk menghitung nilai b menggunakan rumus persamaan
b = .∑ ∑ .∑.∑ (∑ )




b. Uji hipotesis (uji-t)
Sebelum pengujian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah
ditentukan semua. Terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan
koefisien regresi sebagai berikut:
1. Untuk regresi kesalahan bakunya dirumuskan:
Syx =
∑ .∑ .∑
2. Untuk koefisien regresi kesalahan bakunya dirumuskan:
Sb = ∑ ∑ 2






A. Gambaran Umum Tentang MIN 2 Makassar
Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 2 Makassar di bawah naungan kementrian
Agama. Yang mempunyai tujuan menciptakan budaya agamis pada lingkungan
sekolah. Dalam pelaksanaan kurikulum di Madrasah tersebut pendidikan agama
diajarkan setiap hari berjalan selaras dengan pendidikan umum.
Pada mulanya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)) 2 Makassar ini berstatus
swasta yaitu Madrasah Ibtidaiyah Persiapan Negeri (MIP) 2 Makassar. Yang
didirikan pada tahun 2006 kemudian beralih status menjadi Negeri pada tanggal 06
Maret 2009 menjadi MIN 2 Makassar.
Sejalan dengan itu pula, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) terus mengalami
perkembangan hingga saat ini telah memiliki sarana dan prasarana pembelajaran dan
fasilitas penunjang yang representative.
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Makassar berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan, Daya Makassar eks Asrama haji lama. Dipimpin oleh SUEDI,S.Pd.I
Nip. 19721110 199403 1 002. Yang secara obyektif telah banyak melakukan inovasi
dan improvisasi. Untuk mencapai target Madrasah Ibtidaiyah favorite dan unggulan
di masa depan.
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Keadaan Guru Dan Siswa
Sebagaimana kita ketahui bahwa guru dan siswa adalah faktor terpenting
dalam proses belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan satu
persatu tentang keadaan guru dan siswa.
a. Keadaan guru
Guru adalah salah satu yang memegang peranan penting dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan, sebagaimana halnya juga guru di MIN 2 Makassar.
Adapun keadaan guru di MIN 2 Makassar, dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel I
Tenaga Pengajar/ staf MIN 2 Makassar
No Nama Jabatan
1. Suedi, S.Pd.I Kepala Madrasah
2 Nirwana, S.Pd.I Wali Kelas V a
3 Nurliah, S.Pd.I Wali Kelas IV
4 Hj. St Djuhriah, S.Pd.I Guru Bidang study
5 Usman, S.Pd Guru Bidang study
6 Rina Mutiara, S.Pd.I Wali Kelas I a
7 Muh. Ilyas, S.Ag Wali Kelas V b
8 Waode Uzli Fitriani, S.Pd Wali Kelas III a
9 Sri Surya, SE. MAB Bendahara
10 Irsan Iskandar, SE Guru Bidang study
11 Nirwana, A.Ma Wali Kelas I b
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12 Raehang, S.Pd.I Wali Kelas II a
13 Marhani D. adjang, S.Pd.I Guru Bidang study
14 Juhaedah, S.Pd.I Wali Kelas II b
15 Abd. Rahman, S.Pd.I Guru Bidang study
16 St. Nur Asiah, A.Ma Wali Kelas III b
17 Dra. Rosmawati Wali Kelas I c
18 Muhlis, S.Pd.I Guru Bidang study
19 Arfini Wali Kelas II c
20 Sytha Anggar Kusuma Guru Bidang study
21 A. Astinah, A.Ma Guru Bidang study
22 Irma Febriyanti Guru Bidang study
23 Reski hastuti, A.Md Tata Usaha
24 Rini Kumalasari Tata Usaha
25 Lestari Melika Syahril Perpustakaan
26 Titis Rugaya ifat Perpustakaan
27 Mardi Tata Usaha
28 Iskandar Satpam
Sunber data : Daftar Keadaan Guru/staf MIN 2 Makassar Tahun Ajaran
2010/2011
a. Keadaan siswa
Siswa merupakan subyek dan obyek dalam pendidikan karena siswa harus
menggunakan segenap tenaganya, baik jasmaniah maupun rohaniah untuk menerima
dan mengulas pelajaran dari gurunya.
Untuk mendapatkan gambaran jelas tentang keadaan siswa MIN 2 Makassar
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2





1. I 3 (a, b, c) 35 39 74
2. II 3 (a, b, c) 34 25 59
3. III 2 (a, b) 21 11 32
4. IV 1 19 11 30
5. V 2 (a, b) 11 25 36
Jumlah Seluruh Siswa 120 111 231
Sumber data: Daftar keadaaan siswa MIN 2 Makassar Tahun Ajaran
2010/2011
b. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Makassar
Adapun untuk keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 2 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3
Keadaan Sarana Dan Prasarana MIN 2 Makassar
Tahun Ajaran 2010/2011
No Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang kelas 11 kelas Terpakai
2. Perpustakaan 1 Ruang Terpakai
3. Ruang kepala sekolah 1 Ruang Terpakai
4. Ruang guru 1 Ruang Terpakai
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5. Lapangan olah raga 1 Bidang Terpakai
6. Musollah 1 Ruang Terpakai
7. Meja peserta didik 115 Unit Terpakai
8. Kursi peserta didik 115 Unit Terpakai
9. Meja  guru 12 Unit Terpakai
10. Kursi guru 12 Unit Terpakai
11. Lemari 12 Unit Terpakai
12. Komputer 3 Unit Terpakai
13. Telepon 1 Unit Terpakai
14. Jaringan internet Terpakai
15. LCD 1 unit Terpakai
Sumber data: hasil  survey peneliti, tahun 2010/2011
B. Penerapan Model Pembelajaran PAKEM Di MIN 2 Makassar
Penerapan metode pembelajaran merupakan penentu keberhasilan proses
pembelajaran. Keberhasilan mengajar seorang guru tidak hanya ditentukan oleh hal-
hal yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seperti
menguasai materi saja yang akan diajarkan tidaklah cukup, akan tetapi seorang guru
dituntut pula agar mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat.
Setelah penulis mengadakan penelitian di lapangan khususnya pada kelas III
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Makassar, ternyata penerapan metode
pembelajaran PAKEM sangat bagus dan dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam
belajar serta mampu meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam
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pembelajaran sains. Sebagaimana yang diperoleh dari hasil anngket yang telah
disebarkan kepada responden. Adapun bentuk angket yang penulis gunakan adalah
angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan-pertannyaan yang disertai dengan
jumlah alternatif jawaban yang sudah disediakan.
Responden mengatakan bahwa penerapan metode pembelajaran PAKEM
sangat bagus dan sangat ssesuai dengan harapan serta kondisi siswa. Hal inipun
diperkuat dengan pernyataan salah seorang guru sains bernama Waode Uzli Fitriani,
S.Pd  bahwa:
“dengan adanya penerapan metode pembelajaran Pakem, siswa tidak jenuh
atau bosan dalam mengikuti pelajaran. Keberhasilan guru dengan
penerapan metode PAKEM dapat dilihat dari antusias siswa mengikuti
pelajaran, keaktifannya serta kekreatifatasannya “31
Bentuk PAKEM yang digunakan identik dengan kerja kelompok. Namun inti
dari PAKEM adalah bukan hanya bentuk tempat duduk tetapi kegiatan yang harus
dikerjakan anak harus mengembangkan berbagai kompetensi seperti berpikir kreatif,
mengungkapkan pikiran dan memecahkan masalah secara mandiri.
Manfaat anak duduk berkelompok adalah memudahkan interaksi antar siswa.
Mereka dapat mendiskusikan masalah dan membandingkan hasil kerjanya. Hal ini
penting untuk mengembangkan berbagai keterampilan.
Di bawah ini dipaparkan pengujian normalitas untuk data metode
pembelajaran Pakem, dapat dilihat dengan menggunakan beberapa rumus, namun
31 Waode uzli fitriani, Guru sains. Wawancara oleh penulis di MIN 2 Makassar, 3 maret 2011
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terlebih dahulu penulis akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil angket yang
telah diedarkan di lokasi penelitian pada 14 orang responden. Hasil data teersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Data Deskriptif Tentang Metode Pembelajaran Pakem




No item soal Jmlh
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Annisa Tri. H 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34
2 Asti Azzahra 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32
3 Fitri nurul Q 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 31
4 Nurifawati A 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
5 Ilyas 3 3 4 4 3 4 3 3 1 3 31
6 Faturrahman 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33
7 Nanda Nasrun 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30
8 Iswar Saputra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32
9 Irfan 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 30
10 Abdillah R Nouval 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
11 Ibrahim 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33
12 Indra Syaputra 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 31
13 Alif Imam 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31
14 Sukiman 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 29
Jumlah 441
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1. Membuat tabel frekuensi
Tabel 5
Tabel Frekuensi
34 32 31 31 31 33 30
32 30 31 33 31 31 31
2. Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar :  34
Skor terkecil :  29
3. Mencari nilai rentangan (R)
R :  Skor erbesar – Skor terkecil
R :  34 – 29 = 5







1 26 – 29 1 27,5 739,84 27,5 739,84
2 30 – 33 12 31,5 992,25 378 142884
3 34 – 37 1 35,5 1260,25 35,5 1260,25





a. Mencari rata-rata (mean)
X=
∑
= =  31,5
b. Mencari simpangan baku (standar deviasi)
Sd =
.∑ (∑ ).( )
=
.( ) ( ).( )
= ( )
= = 10076,346154 = 100,38
Sd  =  100,38
Berdasarkan dari skor metode pembelajaran PAKEM di MIN 2 Makassar
diperoleh skor rata-rata (mean) 31,5 dengan standar deviasi 100,38 dari skor terkecil
29 dan tertinggi 34. Berikut Tabel Distribusi, Persentase dan Kategori Efektifitas
Pembelajaran PAKEM di MIN 2 Makassar.
Tabel 7
Distribusi Frekuensi, Persentase dan Tingkat Kategori Efektifitas Metode
Pembelajaran PAKEM di MIN 2 Makassar
Interval Frekuensi Persentase Kategori
14 – 17 0 0 % Sangat Rendah
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18 – 21 0 0 % Rendah
22 – 25 0 0 % Kurang
26 – 29 1 7,14 % Sedang
30 – 33 12 85,71 % Tinggi
34 – 37 1 7,14 % Sangat Tinggi
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 14 orang siswa yang menjadi
subyek penelitian ini 12 diantaranya mengatakan bahwa penerapan metode
pembelajaran PAKEM dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar dan lebih
antusias mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dengan kesimpulan
bahwa metode pembelajaran PAKEM terdapat dalam kategori tinggi atau 85,71%
dari jumlah responden.
C. Minat Belajar Sains Siswa MIN 2 Makassar
Seringkali kita temui siswa merasa bosan dalam belajar bahkan ia tidak
pernah senang dalam mengikuti pelajaran. Salah satu penyebabnya adalah karena
kurangnya motivasi/minat untuk belajar dan yang terpenting adalah cara mengajar
guru yang kurang bagus.
Minat dalam belajar merupakan penetu keberhasilan proses pembelajaran.
Jika minat berkonstribusi positif maka akan memberikan hasil yang baik dalam
53
proses belajar mengajar. Begitu juga sebaliknya, jika minat berkonstribusi negatif
maka akan jadi penghambat dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MIN 2 Makassar,
penulis menyimpulkan bahwa minat belajar sains siswa kelas III bagus, ini dibuktikan
dengan keantusiasan siswa mengikuti pelajaran dan hasil prestasi belajar siswa, selain
itu penulis secara langsung mengobservasi cara belajar siswa pada saat proses belajar
sains berlangsung. Hal inipun dapat diketahui melalui hasil angket yang telah
disebarkan kepada responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Annisa Tri H 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37
2 Asti Azzahra 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
3 Fitri Nurul Q 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30
4 Nurifawati A 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 31
5 Ilyas 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 22
6 Faturrahman 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30
7 Nanda Nasrun 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 25
8 Iswar Syaputra 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 29
9 Irfan 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 29
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10 Abdillah Nouval 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30
11 Ibrahim 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 31
12 Indra Syaputra 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30
13 Alif Imam 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28
14 Sukiman 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 27
Jumlah 411
1. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 9
Tabel Distribusi Frekuensi
37 32 30 31 22 30 25
29 29 30 31 30 28 27
2. Skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar :  37
Skor terkecil :  27
3. Mencari nilai rentangan
R= Skor terbesar – skor terkecil
R= 37 – 22 = 15
4. Membuat tabulasi dengan tabel penolong
Tabel 10





x 2 f.x (f.x)2
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1 22 – 25 2 23,5 552,25 47 2209
2 26 – 29 4 27,5 756,25 110 12100
3 30 – 33 7 31,5 992,25 220,5 48620,25






a. Mencari rata-rata (mean)
X =
∑
= =  29,5
b. Mencari simpangan baku
Sd =
.∑ (∑ ).( )
=
.( , ) ( ).( )
=
= = 4000,4615385 = 63,25
Sd  = 63,25
Berdasarkan skor dari minat belajar sains siswa kelas III MIN 2
Makassar,diperoleh skor rata-rata (mean) 29,5 dengan standar deviasi 63,25 dari skor
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terkecil 22 dan tertinggi 37. Berikut tabel Distribusi, Persentase, dan Kategori Minat
Belajar Sains Siswa Kelas III MIN 2 Makassar.
Tabel 11
Distribusi Frekuensi, Persentase dan Tingkat Kategori
Minat Belajar Sains Siswa Kelas III MIN 2 Makassar
Interval Frekuensi Persentase Kategori
14 – 17 0 - Sangat Rendah
18 – 21 0 - Rendah
22 – 25 2 14,25 % Kurang
26 – 29 4 28,57 % Sedang
30 – 33 7 50 % Tinggi
34 – 37 1 7,14 % Sangat Tinggi
Dari tabel di atas, diketahui bahwa dari 14 orang siswa yang menjadi subyek
dalam penelitian ini 7 atau 50 % yang menyatakan bahwa minat belajar sains siswa
tinggi/bagus. Hal ini dikarenakan keberhasilan guru sains dalam mengajar dengan
menggunakan metode pembelajaran PAKEM.
D. Peningkatan Minat Belajar Sains Melalui Metode Pembelajaran PAKEM
Pada Siswa Kelas III MIN 2 Makassar
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang mengggunakan rumus
mean dan simpangan baku atau standar deviasi dan analisis degresi sederhana.
Analisis mean dan standar deviasi bertujuan untuk memprediksi besar hubungan
variabel bebas (independen) dengan menggunakan variabel terikat (dependen) yang
sudah diketahui persamaannya. Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh yang ditimbulkan pada variabel dependen (terikat) dengan
menggunakan variabel bebas (independen) yang juga diketahui persamaannya.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
independen yakni pembelajaran PAKEM (X) dan variabel dependen yakni minat
belajar (Y)
Beberapa informasi sehubungan dengan model regresi yang digunakan lebih
memperdalam makna interpretasi hasil yang diperoleh. Tahapan-tahapan tersebut
yang akan dibahas adalah menentukan harga b dan a, menentukan persamaan regresi,
standar error of estimate dan standar error of regresion coefisient dan uji signifikansi
persamaan regresi.
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar sains melalui
metode pembelajaran PAKEM, maka cara yang paling tepat adalah dengan menilai
metode pembelajaran PAKEM yang diterapkan oleh guru.
Untuk keperluan analisis tersebut, maka penulis memaparkan data. Baik data
tentang metode pembelajaran PAKEM maupun data minat belajar sains siswa di MIN
2 Makassar. Dimana data tersebut diperoleh dari hasil sebar angket yang penulis




Tabel Penolong untuk melakukan Analisis Regresi Peningkatan
Minat Belajar Sains melalui Pembelajaran Pakem
No X Y X2 Y2 XY
1 34 37 1156 1369 1258
2 32 32 1024 1024 1024
3 31 30 961 900 930
4 31 31 961 961 961
5 31 22 961 484 682
6 33 30 1089 900 990
7 30 25 900 625 750
8 32 29 1024 841 928
9 30 29 900 841 870
10 31 30 961 900 930
11 33 31 1089 961 1023
12 31 30 961 900 930
13 31 28 961 784 868












Ket : ∑ skor variabel X = 441
Jumlah skor variabel y = 411
Jumlah skor total Variabel x yang dikuadratkan = 13789
Jumlah skor total Variabel y yang dikuadratkan = 12219
Total nilai hasil kali variabel x dan y = 12927
Dengan demikian untuk menceri hasil peningkatan minat belajar sains melalui
metode pembelajaran PAKEM dapat dilihat dengan menggunakan beberapa rumus
sebagai berikut :
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a. Menentukan harga koefisien b, dengan rumus :
b =
.∑ ∑ .∑.∑ (∑ )




b  =   0,19








c. Menghitung regresi persamaan :
y = a +bx
= 23,37 +0,19
= 23,56
d. Standar error of estimate dengan rumus :
Syx = ∑ .∑ .∑
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=





= √13,483333333 =  3,67
e. Mencari standar error of regression coefisient, dengan rumus :
Sb  = ∑ (∑ ) = , ( )
=
,√ , = 3,6710,12 = 0,36
Standar error untuk pengujian hipotesis koefisien regresi (parameter β)
yaitu: 0,36.
f. Pengujian hipotesis
Untuk menguji hipotesis bahwa penerapan metode pembelajaran PAKEM
meningkatkan minat belajar sains siswa. Atau untuk menguji bahwa ada peningkatan
minat belajar yang positif dan signifikan antara minat belajar sains siswa pada metode
pembelajaran PAKEM. Ditempuh dengan prosedur pengujian hipotesis koefisien
regresi (parameter β) sebagai berikut :
1. Penentuan formulasi hipotesis, yaitu penentuan hipotesis nihil (Ho) dan
hipotesis alternative (H1)
H0 : β = β0 (tidak terdapat pengaruh x terhadap y)
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H1 : β ≠ β0 (terdapat pengaruh x terhadap y)
Berdasarkan formulasi hipotesis di atas, maka dalam hal ini penulis
menggunakan pengujian hipotesis dua arah.
2. Penentuan taraf signifikansi (a), yaitu taraf kesalahan sampel dalam
mewakili populasi. Dalam hal ini penulis memilih a = 5 % = 0,05.
N = 14, maka ttabel pada 5 % adalah 0,39
3. Penentuan kriteria pengujian:
diterima dan ditolak bila < atau < 0,39
ditolak dan diterima bila > atau > 0,39






nilai uji hipotesis statistic parameter β dengan menggunakan uji t atau
thitung yaitu 0,53
5. Kesimpulan
Setelah dihitung ternyata thitung > ttabel atau kata lain, 0,53 > 0,39. Maka H0
ditolak dan H1 diterima. Berarti ada peningkatan minat belajar sains melalui





Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka ditarik
kesimpulan penelitian sebagai berikut :
1. Dari hasil angket yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran Pakem di Min 2 Makassar cukup bagus atau
berada pada kategori tinggi (85,71%) dengan rata-rata (X) sebesar 31,5 dan
standar deviasi 100,38
2. Minat belajar sains di Min 2 Makassar berada pada kategori tinggi (50%)
dengan skor rata-rata sebesar 29,5 dan standar deviasi 63,25
3. Ada peningkatan minat belajar sains melaui metode pebelajaran PAKEM di
Min 2 Makassar. Sebagaimana hasil regresi yang menunjukkan bahwa t hitung
> t tabel atau 0,53 > 0,39. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya: metode
pembelajaran meningkat minat belajar sains siswa MIN 2 Makassar.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang perlu
disampaikan adalah :
Model ppembelajaran PAKEM dapat digunakan sebagai salah satu alternative
dalam pengunaan berbagai macam model pembelajaran. Metode dan teknik
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Sains di Madrasah Ibtidaiyah agar
siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih bermakna dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan sendiri masalah belajarnya,
membiasakan menyelesaikan masalah dengan cara berdiskusi dan bertukar pendapat,
serta memupuk rasa kebersamaan.
Semoga dengan pembelajaran PAKEM ini, kita berharap ke depan kualitas
pendidikan Indonesia dapat setara dengan kualitas pendidikan di Negara-negara lain.
Sehingga Madrasah Ibtidaiyah dapat menciptakan insan-insan intelektual dan
berAkhlak mulia yang mampu menjawab tantangan zaman.
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Kisi-Kisi Instrumen Untuk Mengumpulkan Data Tentang Peningkatan Minat Belajar
Sains Siswa Melalui Metode Pembelajaran PAKEM Kelas III  MIN 2 Makassar







































Nama         :
Kelas          :
Alamat       :
B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, bacalah terlebih dahulu
petunjuk pengisian ini.















3. Menurut kamu, apakah cara belajar dengan pembagian kelompok






4. Apakah cara belajar dengan pembagian kelompok (PAKEM) yang






5. Menurut pengamatan kamu, apakah cara belajar dengan pembagian
kelompok (PAKEM) yang dilaksanakan oleh guru dapat menenangkan





6. Apakah kamu tertarik pada pelajaran sains jika pengajarannya





7. Pada saat guru sedang mengajar dengan membagi kelompok, apakah
















10. Apakah kamu semakin bersemangat mengerjakan tugas rumah ketika








Nama         :
Kelas          :
Alamat       :
B. Petunjuk Pengisian
3. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, bacalah terlebih dahulu
petunjuk pengisian ini.

























5. Apakah kamu langsung memahami semua materi pelajaran sains yang
telah dipelajari, setelah cara belajar dengan pembagian kelompok belajar















8. Setelah guru mengajak kamu belajar kelompok baik di dalam kelas












10. Menurut pengamatan kalian, apakah saat belajar kelompok baik di dalam






PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA SISWA
A. Identitas Informan
Nama Orang tua siswa :
Alamat :
Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang minat belajar sains,
untuk penelitian dalam rangka penulisan skripsi sebagai syarat mencapai gelar S.Pd.I
di UIN Alauddin Makassar. Kami sangat mengharapkan bantuan bapak / ibu dalam
penelitian ini dengan memberikan data yang sebenarnya.
B. Petunjuk Pengisian
a.Beri tanda silang (X) pada pilihan yang dianggap sesuai
b.Setelah di isi dikembalikan kepada penelitia
C. Pertanyaan



























6. Bagiamana cara ibu menangani siswa yang malas mengerjakan tugas/PR?
A. Memberikan motivasi
B. Mencari penyebabnya
C. Memberi sanksi atau hukuman
D. Membiarkannya saja
7. Upaya apa yang ibu lakukan dalam mendorong minat belajar siswa ?
A. Metode yang digunakan bervariasi
B. Memberikan permainan
C. Belajar  kelompok
D. Memperbanyak tugas






9. Menurut ibu, apakah variasi mengajar dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam





10. Bagaimana cara ibu meningkatkan kualitas belajar siswa ?
A. Menguasai materi ajar
B. Perbaikan kualitas mengajar
C. Menyiapkan bahan ajar
D. Menyiapkan fasilitas belajar
